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Indonesia adalah negara dengan populasi yang besar, memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, serta terletak pada jalur strategis perdagangan internasional. Pajak menjadi sumber penerimaan utama bagi negara dan memegang peranan penting dalam pembiayaan berbagai kebutuhan nasional, khususnya dalam mendukung alokasi anggaran belanja negara untuk kepentingan publik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Aulya & Jelanti, 2025).
Penerimaan pajak memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini tercatat pada bagian Penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di mana pendapatan dari sektor pajak memiliki jumlah yang lebih besar dari pada pendapatan dari sektor penerimaan lain (bukan pajak). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 tentang realisasi perbandingan jumlah penerimaan negara yang berasal dari pajak dan yang bukan berasal dari pajak.
[bookmark: _Toc216286732]Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2020 -2024
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
	Tahun
	Penerimaan perpajakan
	Penerimaan bukan pajak

	2020
	1.285.136,32
	343.814,21

	2021
	1.547.841,10
	458.493,00

	2022
	2.034.552,50
	595.594,50

	2023
	2.118.348,00
	515.800,90

	2024
	2.309.859,80
	492.003,10


Sumber: www.bps.go.id (Diakses 15 November 2025)
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Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa penerimaan negara dari sektor pajak jumlahnya besar. Jumlah inilah yang menjadikan pajak menjadi penopang dalam menjalankan kegiatan pembangunan suatu negara (Kusuma & Maradona, 2020). Besarnya andil pajak dalam pemasukan negara, sehingga pemerintah merumuskan berbagai kebijkan dan standarisasi yang mengatur agar penerimaan pajak dapat meningkat setiap tahunnya. Disamping berbagai peraturan yang dirumuskan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan pajak, wajib pajak cenderung untuk meminimalisir biaya yang harus dikeluarkan dalam membayar pajak, tidak terkecuali wajib pajak badan atau perusahaan yang berupaya untuk meminimalisir beban pajaknya dengan mencari celah untuk mengurangi pembayaran pajak dan tidak menutup kemungkinan perusahaan akan menjadi agresif dalam perpajakan.
Pemerintah berharap jumlah pajak yang diterima dapat tercapai secara optimal hal ini berbeda dengan perspektif perusahaan, bagi perusahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih suatu perusahaan (Frizky & Dirman, 2022). Karena perusahaan berorientasi pada laba maka perusahaan selalu berusaha untuk membayar pajak seminimal mungkin. Pajak akan memengaruhi penghasilan yang diperoleh perusahaan, semakin besar penghasilan yang diperoleh maka beban pajak yang harus dibayarkan juga semakin besar.
Tindakan pajak agresif adalah tindakan yang bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak perusahaan melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang legal (tax avoidance) atau illegal (tax evasion) (Burhanudin & Kodriyah, 2023). Timbulnya praktik agresivitas pajak karena terdapat benturan kepentingan antara pihak wajib pajak, baik perusahaan maupun organisasi, dengan pemerintah. Perusahaan pada umumnya memandang pajak sebagai pengurang laba. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar, banyak perusahaan melakukan perencanaan pajak secara strategis. Fenomena agresivitas pajak menjadi sorotan, banyak perusahaan diduga melakukan perencanaan pajak yang agresif untuk menurunkan beban pajak perusahaan baik melalui celah hukum, pengaturan struktur keuangan, maupun memanipulatif laporan keuangan (Wahab et al., 2025)
Agresivitas pajak menjadi persoalan penting karena berdampak langsung pada penerimaan negara, Pemerintah menghadapi tantangan besar dalam menutup celah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan-perusahaan besar yang melapor pajak relatif rendah(Wahab et al., 2025). Agresivitas pajak tidak hanya menjadi isu teknis dalam perpajakan, tetapi telah menjadi masalah struktural dalam tata kelola perusahaan. Meskipun perencanaan pajak legal, batas antara penghematan pajak dan manipulasi kewajiban pajak sering kali tidak terlihat jelas, praktik agresif seperti ini menyebabkan ketidak seimbangan dalan penerimaan negara dan menggerus kepercayaan publik terhadap keadilan sistem perpajakan (Wahab et al., 2025).
Fenomena terkait agresivitas pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yaitu terjadi pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. diduga terlibat dalam praktik penghindaran pajak yaitu treaty shopping melalui anak perusahannya Comfeed Trading BV, di Belanda. Kasus ini timbul karena Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengajukan Peninjauan Kembali (PK) atas hasil keputusan pengadilan pajak bahwa tunggakan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. bernilai nihil. Melalui putusan Mahkamah Agung Nomor 2666/B/PK/Pjk/2020, permohonan peninjauan kembali yang diajukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dikabulkan. Putusan tersebut menetapkan kewajiban bagi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. untuk melunasi kekurangan pembayaran pajak sebesar lebih dari Rp 23,944 miliar (Aulya & Jelanti, 2025). 
Laporan yang diterbitkan oleh Tax Justice Network menyebutkan bahwa akibat penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia mengakibatkan kerugian mencapai 4,86 miliar dolar AS per tahun, yang setara dengan Rp 68,7 triliun berdasarkan kurs Rp 14.149 per dolar pada 22 November 2020. Dari total kerugian ini, 4,78 miliar dolar AS (sekitar Rp 67,6 triliun) disebabkan karena penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Laporan tersebut menyebutkan, dalam praktiknya perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak, tujuannya untuk tidak melaporkan berapa banyak keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis, perusahaan akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya (sukmana, 2020).
 Beberapa faktor yang dapat memperngaruhi agresivitas pajak , salah satunya adalah corporate social responsibility, (CSR) didefinisikan sebagai upaya dari perusahaan untuk menaikkan citra dimasyarakat dengan berbagai program yang menunjukkan kepedulian sosial kepada masyarakat (Darma & Utami, 2022).Program CSR dapat menjadi ruang praktik penyimpangan pajak apabila dilakukan secara agresif dan berlebihan (Wahab et al., 2025). Melalui program CSR Perusahaan dapat meminimalkan pendapatan yang menjadi objek pajak penghasilan perusahaan. hal ini disebabkan karena program CSR dilaksanakan di bawah pengawasan perusahaan itu sendiri, mulai dari rencana program, vendor yang ditunjuk, biaya yang dikeluarkan, hingga kegiatan yang dilakukan, dengan begitu pemerintah akan kesulitan melacaknya (Fitriya, 2025). Dengan demikian perlu dikaji mengenai peran CSR dalam memengaruhi agresivitas pajak. Pada penelitian Hanum & Faradila (2022), Prameswari & Budyastuti (2023) dan Nabila & Lia Ekowati (2023) membuktikan bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh Perusahaan, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh Perusahaan. Namun penelitian Ronald & Jehadun (2021), Hasan (2022),dan Sidiq & Adji (2023) menunjukkan bahwa CSR bepengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Kemudian Lestari (2021) dan Apriyanti & Arifin (2021) memberikan bukti bahwa CSR tidak mempengaruhi agresivitas pajak.
Leverage juga dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Leverage menunjukan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pihak ketiga, adanya hutang dari pihak ketiga akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar perusahaan dan beban bunga tersebut dapat menurunkan laba kena pajak. Beban bunga yang tinggi dapat memberi peluang bagi manajemen untuk memimalkan beban pajak (Syarif, 2022). Sehingga berpotensi terjadinya praktik agresivitas pajak. Penelitian Syarif (2022) dan Zulkifli (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi  leverage, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Namun penelitian Burhanudin & Kodriyah (2023), Christin Sembiring (2022) dan Ronald & Jehadun (2021) menunjukkan hasil yang bertolak belakang dimana leverage tidak memengaruhi agresivitas pajak.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasional perusahaan.  Sidiq & Adji (2023) menyebutkan bahwa agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh kinerja keuangan yang digambarkan melalui tingkat profitabilitas. Pendapatan yang diperoleh perusahaan cenderung berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan (Tristanti & Aisyaturrahmi, 2023). Jadi semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan dapat meningkatkan tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh manajer. Mengacu pada teori keagenan, ketika profitabilitas tinggi manajer berusaha memaksimalkan keuntungan pribadi dengan mengurangi beban pajak perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh konflik keagenan akibat perilaku oportunistik agen untuk memaksimalkan keuntungannya sendiri dibandingkan dengan kepentingan prinsipal (Sidiq & Adji, 2023). Penelitian Hasan (2022), Sidiq & Adji (2023), Soumokil & Yanti (2024) danMustofa et al. (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian  Khan & Tjaraka (2024) dan (Fitria & Asmarani, 2021)mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Capital intensity dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Capital intensity menggambarkan besarnya investasi perusahaan terhadap aset tetap. Aset tetap tersebut dapat mengalami penyusutan yang dimana akan menjadi biaya bagi perusahaan (Lestari, 2021). Biaya penyusutan aset tetap dapat digunakan untuk mengurangi laba kena pajak sehingga beban pajak yang dibayarkan lebih rendah. Hal ini memberi peluang bagi perusahaan untuk mengalokasikan dananya pada aset tetap guna memperoleh manfaat pajak melalui beban penyusutan, sehingga berpotensi mendorong praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu, penelitian Suryarini et al. (2021),Lestari (2021) dan Syarif (2022) membuktikan bahwa semakin tinggi capital intensity, maka semakin tinggi pula tingkat agresivitas pajak perusahaan. Namun penelitian Diviariesty & Cahyani (2024), Nisadiyanti & Yuliandhari (2021) dan Efrinal & Chandra (2021) menunjukkan hasil yang bertolak belakang dimana capital intensity tidak mempenaruhi agresivitas pajak.
Risk management merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan (Lestari & Nofryanti, 2021). Kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko diharapkan dapat memnimalisir atau bahkan menghilangkan baik risiko keuangan, operasional perusahaan termasuk risiko terakit perpajakan. Sistem manajemen risiko yang efektif memungkinkan perusahaan untuk mengawasi dan mengelola risiko dengan lebih baik. Adanya manajemen risiko diharapkan dapat mangawasi dan memonitoring manajer perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang berisiko bagi perusahaan. Salah satu aspek yang digunakan oleh perusahaan dalam pengelolaan risiko adalah pengungkapan manajemen risiko. Luas pengungkapan manajemen risiko dapat menunjukkan keefektifan pengelolaan ketidakpastian perusahaan terkait risiko dan peluang yang terjadi. Menurut (Richardson et al., 2013), Perusahaan dimana dewan komisaris membentuk sistem manajemen risiko dan pengendalian internal yang efektif cenderung akan kurang melakukan upaya pengurangan pajak, sehingga menjadikan manajemen risiko sebagi faktor dalam mengurangi tindakan agresivitas pajak. 
Penelitian ini menggunakan objek pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan objek tersebut dikarenakan perusahaan sektor consumer non-cyclical memproduksi dan mendistribusi barang  yang bersifat primer atau kebutuhan sehari-hari oleh karena itu permintaan dari barang yang ditawarkan tidak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Hal ini diperkuat oleh pendapat (Utami, 2020) yang mengatakan bahwa sektor consumer non-cyclical merupakan sektor yang bersifat defensif dan mampu bertahan saat terjadinya krisis, dan laba yang dihasilkan cenderung stabil. Sehingga perlu diketahui tentang agresivitas pajak pada sektor tersebut.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh Corporate social responsibility, leverage, profitabilitas dan capital intensity terhadap agresivitas pajak menunjukkan bahwa agresivitas pajak merupakan isu yang masih kompleks dan relevan untuk di kaji lebih lanjut, serta adanya research gap yang perlu diteliti kembali, terutama pada sektor consumer non-cyclical. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini menambahkan corporate risk management sebagai variabel moderasi untuk memperjelas hubungan antar variabel. CRM penting karena perusahaan dengan manajemen risiko yang baik cenderung memiliki pengawasan internal yang lebih kuat, kebijakan risiko yang mendorong perusahaan menghindari tindakan yang berpotensi merugikan perusahaan, termasuk agresivitas pajak. Dengan asumsi bahwa corporate risk management memperlemah pengaruh faktor-faktor internal perusahaan terhadap agresivitas pajak. 
Periode penelitian yang diambil, yaitu 2022-2024 memungkinkan analisis yang lebih aktual dan relevan dengan dinamika terkini, sehingga hasilnya diharapkan mencerminkan kondisi terbaru. Fokus penelitian pada sektor industri consumer non-cyclicals memberikan perspektif baru, mengingat masih terbatasnya kajian yang mengeksplorasi pengaruh corporate social responsibility, leverage, profitabilitas, capital intensity terhadap agresivitas pajak dengan corporate risk management  sebagai variabel moderasi pada consumer non-cyclicals, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah literatur yang tersedia dan memberikan wawasan yang lebih mendalam.
Penelitian ini penting karena agresivitas pajak berdampak  pada penerimaan negara dan mencerminkan strategi pengelolaan pajak perusahaan yang berisiko. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi regulator dan perushaan dalam menyusun kebijakan perpajakan, guna menciptakan praktik perpajakan yang lebih transparan dan berkelanjutan.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor agresivitas pajak. Adapun judul penelitian ini “Pengaruh  Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitabilitas, dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate risk management sebagai variabel moderasi (Studi Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024)”.
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Berdasarkan latar belakang yang terlah di uraikan di atas, maka rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
4. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
5. Apakah corporate risk management (CRM) memoderasi pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap agresivitas pajak?
6. Apakah corprate risk management  (CRM) memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak?
7. Apakah corporate risk management (CRM) memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak?
8. Apakah corporate risk management  (CRM) memoderasi pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak?
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
9. Menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak
10. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak
11. Menganalisis pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak
12. Menganalisis pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak
13. Menganalisis peran corporate risk management (CRM) dalam memoderasi pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap agresivitas pajak
14. Menganalisis peran corporate risk management (CRM) dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak
15. Menganalisis peran corporate risk management (CRM) dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak
16. Menganalisis peran corporate risk management (CRM) dalam memoderasi pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak
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Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
[bookmark: _Toc221297853][bookmark: _Toc222757109]Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. Selain itu penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai literature dan memunculkan ide dan gagasan baru untuk penelitian selanjutnya sehubungan dengan Corporate Social Responsibility, Leverage, Profitabilitas, Capital Intensity dan corporate risk management terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc221297854][bookmark: _Toc222757110]Manfaat praktis
[bookmark: _Toc221297855]Manfaat praktis dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan acuan oleh beberapa pihak terkait dengan keputusan atau kebijakan yang akan diambil. Penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi perusahaan mengenai tindakan agresivitas pajak agar dapat terhindar dari tindakan tersebut dan tidak terkena sanksi perpajakan. Bagi investor, penelitian ini dapat dijadikan pandangan bagaimana manajemen perusahaan mengambil kebijakan yang terkait dengan perpajakan. Sedangkan bagi Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pandangan dalam membuat kebijakan perpajakan di masa yang akan datang.
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[bookmark: _Toc221297858][bookmark: _Toc222757114]2.1.1 Teori agensi
Menurut Jensen & Meckling (1976) agency theory merupakan kontrak antara pemilik perusahaan yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain sebagai pengelola perusahaan untuk mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Teori ini mengargumentasikan bahwa adanya pelimpahan wewenang kepada agen akan menyebabkan asimetri informasi dimana manajemen (agent) cenderung lebih banyak memiliki informasi perusahaan yang mengakibatkan adanya konflik keagenan yang dapat memicu timbulnya biaya keagenan (Dewi & Nustini, 2024).


Teori agensi menjelaskan mengenai adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan (principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent). Luayyi (2012) menyebutkan bahwa di dalam teori agensi terdapat kontrak atau kesepakatan antara pemilik sumber daya dengan manajer untuk dapat mengelola suatu perusahaan dan mencapai tujuan utama suatu perusahaan yaitu dapat memaksimalkan laba yang akan diperoleh, sehingga kadang kala manajer melakukan berbagai cara untuk dapat mencapai tujuan tersebut baik dengan cara yang baik ataupun cara yang dapat merugikan banyak pihak.
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Prinsip utama teori agensi menyatakan adanya hubungan antara pihak yang memberi perintah (principal) dan pihak yang menerima wewenang. Dalam peneltian ini, pemerintah memegang peran prinsipal dan perusahaan sebagai agen, pemerintah sebagai prinsipal memberi kewajiban kepada perusahaan untuk membayar pajaknya sesuai dengan undang-undang. Namun perusahaan sebagai agen lebih mengutamakan kepentingannya dalam mengoptimalkan laba perusahaan sehingga berupaya meminimalisir beban pajak, termasuk dengan melakukan agresivitas pajak.
Implikasi teori agensi terkait agresivitas adalah konflik kepentingan antara antara pemungut pajak (otoritas pajak) dan wajib pajak (Perusahaan). Perusahaan akan melakukan segala upaya untuk meminimalisir pajak yang dibayar perusahaan, namun di sisi lain pemungut pajak (fiskus) ingin meningkatkan sumber pendapatan negara yaitu pajak (Dewi & Nustini, 2024).Sebagai agen, terdapat berbagai cara yang dilakukan agar pajak yang dibayarkan rendah diantara lain dengan memanfaatkan corporate social responsibility (CSR), leverage, profitabilitas dan capital intensity. Tindakan tersebut dapat meningkatkan biaya keagenan akibat dari konflik kepentingan antara prinsipal dan agen (Dewi & Nustini, 2024).
Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen menjelaskan hubungan antara CSR dan agresivitas pajak, manajemen sering kali menggunakan CSR sebagai biaya untuk mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga dapat meningkatkan agresivitas pajak (Muhmad et al., 2025). Keterkaitan antara leverage dengan agresivitas pajak, menurut teori agensi utang dapat menimbulkan beban bunga yang dapat dijadikan sebagai pengurang laba kena pajak sehingga pajak yang dibayarkan perushaan rendah (Florensia & Budiantoro, 2025).
Keterkaitan antara profitabilitas dengan agresivitas pajak dalam teori agensi, teori agensi mengasumsikan bahwa semakin besar laba yang diperoleh suatu perusahaan, semakin tinggi kecenderungannya untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kewajiban pajak yang harus dibayar seiring dengan pertumbuhan laba (Florensia & Budiantoro, 2025). Jika capital intensity diakaitkan dengan agresivitas pajak dalam teori agensi, menurut teori agensi semakin tinggi nilai aset tetap yang dimiliki semakin besar pula beban penyusutannya yang mengakibatkan laba perusahaan rendah sehingga beban pajak juga semakin rendah. Jadi semakin tinggi jumlah aset yang dimilki perusahan akan mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak.
Berdasarkan teori agensi, hubungan antara manajemen risiko dan agresivitas pajak berkaitan dengan upaya mengelola konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. Dalam hal ini, manajer (agen) cenderung agresif dalam strategi pajak supaya pajak yang dibayarkan perusahaan lebih rendah dan laba setelah pajak tinggi, sementara manajemen risiko yang efektif meminimalkan risiko hukum, reputasi, dan keuangan yang ditimbulkan oleh praktik tersebut. Teori agensi berpendapat bahwa semakin besar pengawasan yang dilakukan terhadap perusahaan maka dapat meminimalisir tindakan manajemen dalam melakukan tindakatan agresivitas pajak (Florensia & Budiantoro, 2025).

Teori agensi dalam penelitian ini juga digunakan untuk menjelaskan kegiatan agresivitas pajak. Terdapat beberapa cara untuk mengontrol tindakan agent terkait dengan kegiatan manajemen pajak yang dilakukan, yaitu dengan mengevaluasi hasil laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan dibandingkan dengan tindakan agresivitas pajak yang mungkin dilakukan agent. Semakin besar laba yang dihasilkan berarti semakin besar pula pendapatan kena pajak dan semakin besar pajak yang seharunya dibayarkan namun bisa saja agent melakukan manupulasi jadi harus dibandingkan dengan besarnya ETR perusahaan (Lestari & Nofryanti, 2021).
[bookmark: _Toc221297859][bookmark: _Toc222757115]2.1.2 Agresivitas pajak
Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang memiliki tujuan guna meminimalisir laba kena pajak perushaan melalui perencanaan pajak, baik dengan yang legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) (Hanum & Faradila, 2022). Tindakan agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan besarnya beban pajak, atau juga dapat disimpulkan dengan usaha untuk mengurangi beban pajak. 
Agresivitas pajak dapat diukur dengan berbagai cara. Lanis & Richardson (2012) menggunakan ETR untuk mengukur agresivitas pajak dengan alasan beberapa penelitian sebelumnya banyak menggunakan ETR untuk mengukur agresivitas pajak. Semakin rendah nilai ETR akan menunjukkan adanya agresivitas pajak dalam suatu perusahaan. ETR yang rendah akan menunjukkan beban pajak penghasilan yang lebih kecil dari laba sebelum pajak.

[bookmark: _Toc221297860][bookmark: _Toc222757116]2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk tanggung jawab dari perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Perusahaan melakukan pengungkapan CSR untuk mendapatkan legitimasi positif dari masyarakat guna mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan (Putra & Dwi, 2020). CSR tidak hanya fokus pada keuntungan finansial perusahaan, tetapi juga mencakup pembangunan sosial, ekonomi, pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Hasan, 2022). 
Selaian sebagai alat untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat, biaya yang dikeluarkan untuk melakukan CSR dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak, sehingga pajak yang di bayarkan perusahaan rendah. Dengan demikian CSR tidak hanya berdampak pada citra perusahaan tetapi dapat menjadi strategi manajemen untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, terutama CSR dilaksanakan di bawah pengawan perusahaan itu sendiri mulai dari rencana program, vendor, serta biaya yang dikeluarkan di kendalikan sepenuhnya oleh perusahaan.
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Leverage adalah bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang berupa hutang sebagai sumber pendanaan untuk penambahan aset perusahaan dan untuk mendapatkan atau meningkatkan laba dari modal pinjaman tersebut (Dewi & Nustini, 2024). Apabila perusahaan memiliki utang yang tinggi, maka beban bunga yang dibayarkan kepada kreditur akan meningkat, beban bunga akibat utang dapat memperkecil beban pajak (Dewi & Nustini, 2024). 
Besar kecilnya leverage pada perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya pajak yang telah dibayarkan perusahaan. Hal ini dikarenakan biaya bunga dari utang dapat dikurangkan dalam menghitung pajak sehingga beban pajak menjadi lebih kecil. Sehingga semakin tinggi tingkat leverage akan menyebabkan Effective Tax Rate (ETR) menjadi lebih kecil.
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Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk dapat memperoleh keuntungan. Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang dapat dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan (Diviariesty & Cahyani, 2024). 
Menurut Rodríguez & Arias (2012) profitabilitas merupakan faktor penentu beban pajak, karena perusahaan dengan laba yang lebih besar akan membayar pajak yang lebih besar pula. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat laba yang rendah maka akan membayar pajak yang lebih rendah atau bahkan tidak membayar pajak jika mengalami kerugian. 
Penelitian ini menggunakan proksi ROA untuk mengukur profitabilitas karena ROA dapat menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari penggunaan asset perusahaan. Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi juga profitabilitas perusahaan. Kenaikan ROA mengakibatkan kenaikan ETR sehingga ROA berpengaruh terdahap ETR. 

[bookmark: _Toc221297863][bookmark: _Toc222757119]2.1.6 Capital intensity
Capital intensity adalah kegiatan investasi modal yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap (Suryarini et al., 2021). Capital intensity juga dapat didefinisikan dengan bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan perusahaan.
Aset tetap sebagai investasi perusahaan dapat menimbulkan beban penyusutan. Semakin tinggi intensitas aset tetap dalam perusahaan maka semakin tinggi biaya depresiasi. biaya depresiasi dapat dikurangkan dari penghasilan dalam menghitung pajak, maka semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan mengakibatkan depresiasi yang besar juga sehingga mengakibatkan jumlah penghasilan kena pajak berkurang dan ETR menjadi lebih rendah. 
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Manajemen Risiko merupakan proses kompleks yang mencakup identifikasi, pengelolaan, dan minimalisasi risiko bisnis, baik risiko finansial maupun operasional, melalui penilaian risiko, pengembangan strategi (Varga et al., 2021). Strategi yang dapat digunakan adalah seperti, memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek negatif risiko, atau menampung sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu.
Manajeman risiko salah satu strategi yang digunakan untuk memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan termasuk risiko perpajakan. Kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko diharapkan dapat meminimalisir atau bahkan menghilangkan risiko tersebut. Sehingga dengan manajemen risiko yang efektif dapat memberikan pengawasan internal yang lebih kuat dan kebijakan risiko yang mendorong perusahaan untuk mengambil keputusan lebih hati-hati, termasuk dalam menghindari praktik agresivitas pajak.
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	Nama Peneliti
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	Vira Nabila & Lia Ekowati (2023)
	Variabel independen: CSR, Manajemen Laba 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	CSR:Berpengaruh positif signifikan

Manajemen laba: Tidak berpengaruh

	Tia Lestari & Nofryanti (2021)
	Variabel independent:
CSR, Capital Intensity, Risk management

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	CSR:tidak berpengaruh

Capital intensity: berpengaruh signifikan

Risk Management: tidak berpengaruh

	Dewi & Nustini(2024)
	Variabel independent: CSR, Leverage, Capital Intensity, Likuiditas 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak

	Regresi moderasi
	CSR:Berpengaruh positif dan signifikan

Capital Intensity: Berpengaruh positif dan signifikan

Likuiditas:tidak berpengaruh 

	Zulia Hanum & Jihan Faradila (2023)
	Variabel independent: CSR 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak


	Regresi linear sederhana
	CSR: Berpengaruh terhadap agresivitas pajak

	Burhanudin & kodriyah (2023)
	Variabel independent: 
Profitabilitas, leverage

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	Profitabilitas: berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

leverage: tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

	Muhammad Arsalan Khan & Heru Tjaraka (2024)
	Variabel independen: CSR, Profitabilitas, Leverage, Komisaris Independen 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	CSR: Berpengaruh positif terhdap agresivitas pajak

Profitabilitas: berpengaruh negatif

Leverage: berpengaruh negative

Komisaris independen: bepengaruh negatif 

	Salsabila Prameswari, Triyani Budyastuti (2023)
	Variabel independent: CSR, Kualitas, Capital Intensity 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	CSR: berpengaruh positif signifikan

Kualitas Audit: berpengaruh negative signifikan

Capital Intensity: berpengaruh negative signifikan


	Dzulfikar Satria Pinandito, Agung Juliarto (2024)
	Variabel independent: Hubungan, CSR 

Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi linear berganda
	Hubungan politik: tidak berpengaruh

CSR: berpengaruh positif

	Sidiq & Adji (2023)
	Variabel independen:
CSR, Profitabilitas, ukuran perusahaan

Variabel dependen:
Agresivitas pajak
	Regresi linear berganda
	CSR : Berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

Profitabilitas: berpengaruh positif

Ukuran perusahaan: berpengaruh signifikan


[bookmark: _Toc222757122]2.3 Kerangka konseptual dan model penelitian
[image: ]Berdasarkan landasan teoritis dan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan terhadap keterkaitanya dengan fenomena dan varia penelitian kemudian peneliti menyusun suatu struktur konseptual yang akan digunakan dalam rangka penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc216287359]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Dalam kerangka konseptual di atas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan perspektif teori agensi, pemerintah sebagai principal memberikan kewajiban kepada perushaan sebagai agen untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kondisi ini menimbulkan konflik kepentingan, dimana pemerintah berupaya memaksimalkan penerimaan pajak, sedangkan agen cenderung ingin meminimalkan beban pajak guna meningkatkan laba. Konflik tersebut dapat mendorong agen untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Praktik agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal perusahaan seperti corporate social responsibility, leverage, profitabilitas dan capital intensity. Faktor-faktor tersebut dapat dimanfaatkan perusahaan dalam strategi pengeloaan pajak sehingga mempengaruhi tingkat agresivitas pajak.
Namun tindakan agresivitas pajak dapat dikendalikan melalui penerapan manajemen risiko. Semakin efektif penerapan manajemen risiko, maka perusahaan akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, corporate risk management sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi hubungan antara faktor internal perusahaan dengan agresivitas pajak. 
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Corporate Social Responsibility atau CSR merupakan bentuk etika dan tanggung jawab perusahaan atas segala aktivitas perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, perusahaan yang mengungkapkan CSR cenderung memanfaatkan biaya CSR agar penghasilan kena pajak berkurang  (Dewi & Nustini, 2024).
Sejalan dengan teori agensi adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan (principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent). Adanya konflik kepentingan antara pemungut pajak dan wajib pajak (perusahaan) akan memicu timbulnya biaya keagenan (Dewi & Nustini, 2024). Hal ini akan memberikan kesempatan manajer untuk memanfaatkan CSR dalam melakukan agresivitas pajak.
Pada penelitian Nabila & Lia (2023) dan Dewi & Nustini (2024) menyatakan bahwa CSR beperngaruh positif terhadap agresivitas pajak. Artinya, Perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak, melakukan pengungkapan CSR lebih luas dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pertama yang dapat diajukan adalah:
H1: Corporate Social Responsibility (CSR) Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak
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Leverage adalah bagaimana perusahaan menggunakan modal pinjaman yang berupa hutang sebagai sumber pendanaan untuk penambahan aset perusahaan dan untuk mendapatkan atau meningkatkan laba dari modal pinjaman tersebut (Dewi & Nustini, 2024). Perusahaan dimungkinkan menggunakan hutang dari kreditur untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi. Jika perusahaan mendanai biaya perusahaan dengan hutang maka perusahaan memperoleh beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan, maka beban bunga yang ditimbulkan dari hutang perusahaan akan mengurangi penghasilan perusahaan dan beban pajak yang ditanggung perusahaan juga berkurang.
Berdasarkan teori agensi adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan   (principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent). Adanya konflik kepentingan antara pemungut pajak dan wajib pajak (perusahaan) akan memicu timbulnya biaya keagenan (Dewi & Nustini, 2024). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, oleh karena manajer diberi wewenang manajer mempunyai kesempatan untuk menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan.
Perusahaan yang melakukan pembiayaan dengan berhutang agar mengurangi beban pajak dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak hal ini didukung oleh penelitian Syarif (2022) dan Zulkifli (2022), hasil penelitian menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis kedua yang dapat diajukan adalah:
H2: Leverage Berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Toc221297870][bookmark: _Toc222757126]2.4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari penjualan, modal sendiri ataupun aktiva tetap. Semakin besar profitabilitas, pajak yang harus dibayarkan akan semakin besar, sehingga agresivitas akan semakin tinggi dengan meminimalkan ETR (Sidiq & Adji, 2023). Dapat disimpulkan bahwa semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang besar akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan.
Berdasarkan teori agensi adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan (principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent), pemilik usaha mendelegasikan wewenang kepada manajemen dalam rangka pengambilan keputusan. Adanya konflik kepentingan antara pemungut pajak dan wajib pajak (perusahaan) mendorong manajer mencari cara menekan beban pajak (Dewi & Nustini, 2024). Dengan demikian profitabilitas yang tinggi dapat mengakibatkan manajer untuk melakukan agresivitas pajak sebagai upaya untuk menekan beban pajak. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sidiq & Adji (2023) dan  Burhanudin & Kodriyah (2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga yang dapat diajukan adalah:
H3: Profitabilitas Berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak
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Capital intensity adalah kegiatan investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. Aset tetap yang besar akan mengakibatkan biaya penyusutan yang besar, biaya penyusutan dapat dikurangkan dari penghasilan sehingga dapat mempengaruhi penghasilan kena pajak.
Menurut Rodríguez & Arias, (2012), aset tetap perusahaan dapat menyebabkan berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan dengan adanya depresiasi aset tetap. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang lebih besar memiliki kemungkinan untuk membayar pajak yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan aset tetap yang lebih sedikit. Karena aset tetap memiliki umur ekonomis yang akan menimbulkan beban depresiasi setiap tahunnya. Beban depresiasi ini akan mengurangi laba sehingga pajak yang dibayar juga akan berkurang. 

Berdasarkan teori agensi adanya hubungan antara pihak pemberi kewenangan (principal) dengan pihak yang diberi kewenangan (agent) pemilik usaha mendelegasikan wewenang kepada manajemen dalam rangka pengambilan keputusan. Adanya konflik kepentingan antara pemungut pajak dan wajib pajak (perusahaan) akan memicu timbulnya biaya keagenan (Dewi & Nustini, 2024). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, adanya wewenang dari pemilik akan mengakibatkan manajer untuk bersikap oportunistik dalam menginvestasikan dana perusahaan untuk diinvestasikan pada aset tetap, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan bentuk penyusutan yang digunakan sebagai pengurang pajak. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Efrinal & Chandra (2020), dan Dewi & Nustini (2024) yang mununjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis keempat yang dapat diajukan adalah:
H4: Capital Intensity Berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Toc221297872][bookmark: _Toc222757128]2.4.5 Pengaruh Corporate Risk Management  dalam Memoderasi Hubungan Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak
Manajemen risiko merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan. Adanya manajemen risiko diharapkan dapat mangawasi dan memonitoring manajer perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang berisiko untuk perusahaan (Lestari & Nofryanti, 2021). Perusahaan dengan sistem manajemen risiko yang lebih efektif cenderung lebih mampu mengidentifikasi atau mengendalikan risiko yang dapat merusak reputasi dan hukum dan tidak akan melakukan kesalahan dalam melaporkan pendapatan kena pajak dan cenderung tidak terlibat dalam agresivitas pajak (Lestari & Nofryanti, 2021). 
Teori agensi yang dikemukakan Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan kontrak antara pemilik (principal) dan agent sebagai orang yang diberi wewenang dalam rangka pengembilan keputusan perusahaan. Pelimpahan wewenang tersebut akan menyebabkan asimetri informasi dimana manajemen (agent) cenderung memiliki lebih banyak informasi perushaan yang mengakibatkan adanya konflik keagenan yang dapat memicu timbulnya biaya keagenan (Dewi & Nustini, 2024). Oleh karena itu terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi konflik keagenan salah satunya melalui manajemen risiko.
Dari penjelasan tersebut, jika dikaitkan dengan CSR dan agresivitas pajak, peneliti menduga bahwa corporate risk management akan mempengaruhi keinginan perusahaan untuk memanfaatkan CSR untuk menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan, kegiatan yang dapat merugikan perusahaan akan sangat dihindari. Hubungan antara pengungkapan CSR dan agresivitas pajak akan dipengaruhi oleh manajemen risiko dalam suatu perusahaan, maka corporate risk management diduga dapat meperlemah hubungan antara CSR dan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas , maka dapat dirumuskan bahwa:
H5: Corporate Risk Management Memoderasi Hubungan Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak.


[bookmark: _Toc221297873][bookmark: _Toc222757129]2.4.6 Pengaruh Corporate Risk Management dalam Memoderasi Hubungan Leverage terhadap  Agresivitas Pajak
Manajemen risiko merupakan salah satu strategi pengawasan yang berfungsi memonitor dan mengendalikan setiap risiko dalam perusahaan. Adanya manajemen risiko membuat manaher lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan yang berisiko, termasuk keputusan penggunaan utang yang berlebihan (Lestari & Nofryanti, 2021). Menurut teori agensi, pelimpahan wewenang kepada manajer menimbulkan asimetri informasi yang menyebabkan timbulnya konflik keagenan (Dewi & Nustini, 2024). Salah satu bentuk perilaku oportunisti yang dilakukan manajer adalah memanfaatkan beban bunga untuk menurunkn laba kena pajak sehingga mungkin dapat meningkatkan agresivitas pajak. Namun perusahaan dengan sistem manajemen risiko yang efektif cenderung mampu mengidentifikasi dan mengendalikan risiko dalam perusahaan yang muncul akibat tindakan agresivitas pajak.
Berdasarkan penjelasan di atas, dikaitkan dengan leverage dan agresivitas pajak, peneliti menduga bahwa corporate risk management akan mempengaruhi kecendrungan perusahaan dalam memanfaatkan tingginya tingkat utang untuk menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan. Karena kegiatan yang berpotensi merugikan perusahaan akan sangat dihindari, maka corporate risk management diduga dapat memperlemah hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas , maka dapat dirumuskan bahwa:
H6: Corporate Risk Management Memoderasi Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Toc221297874][bookmark: _Toc222757130]2.4.7 Pengaruh Corporate Risk Management dalam Memoderasi Hubungan Profitabilitas terhadap  Agresivitas Pajak
Manajemen risiko merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan. Adanya manajemen risiko diharapkan dapat mangawasi dan memonitoring manajer perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang berisiko untuk perusahaan (Lestari & Nofryanti, 2021). Menurut teori agensi pelimpahan wewenang kepada manajer menimbulkan asimetri informasi yang menyebabkan timbulnya konflik keagenan. Oleh karena itu dapat membuat manajer bertindak oportunistik, salah satunya dengan menggunakan profitabilitas tinggi untuk melakukan agresivitas pajak karena profitabilitas yang tinggi dapat mengakibatkan manajer untuk melakukan agresivitas pajak sebagai upaya untuk menekan beban pajak (Sidiq & Adji, 2023).
Berdasarkan penjelasan di atas, dikaitkan dengan profitabilitas dan agresivitas pajak, peneliti menduga bahwa corporate risk management akan mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk memanfaatkan tingginya laba sebagai dasar melakukan penghindaran pajak. Karena perusahaan dengan manajemen risiko kuat cenderung menghindari aktivitas yang dapat menimbulkan risiko, maka corporate risk management diduga dapat memperlemah hubungan antara profitabilitas dan agresivitas pajak.
H7: Corporate risk management memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak
[bookmark: _Toc221297875][bookmark: _Toc222757131]2.4.8 Pengaruh Corporate Risk Management dalam Memoderasi Hubungan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
Manajemen risiko memungkinkan perusahaan melakukan monitoring risiko dalam perusahaan. Menurut teori agensi menyatakan bahwa hubungan kontrak antara pemilik (principal) dan agent sebagai orang yang dipekerjakan untuk memberikan jasa dan memberikan wewenang dalam rangka pengembilan keputusan perusahaan. Pelimpahan wewenang tersebut akan menyebabkan asimetri informasi dimana manajemen (agent) cenderung memiliki lebih banyak informasi perushaan. Karena adanya wewenang yang diberikan membuat manajer memanfaatkan aset tetap perusahaan  untuk menurunkan laba kena pajak. Semakin banyak aset tetap, semakin besar ruang bagi manajer untuk melaukan agresivitas pajak melalui beban penyusutan. Namun perusahaan dengan manajemen risiko yang kuat akan membuat manajer untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan.
Berdasarkan penjelasan di atas, diakitkan dengan capital intensity dan agresivitas pajak, peneliti menduga bahwa corporate risk management akan mempengaruhi kecendrungan manajer memanfaatkan besarnya aset tetap perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Karena praktik yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan cenderung dihindari oleh perusahaan yang memiliki sistem manajemen risiko yang kuat, maka corporate risk management diduga dapat memperlemah hubungan antara capital intensity dan agresivitas pajak.
H8: Corporate Risk Management Memoderasi Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
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[bookmark: _Toc221297878][bookmark: _Toc222757134]3.1 Definisi operasional dan pengukuran variabel
[bookmark: _Toc221297879][bookmark: _Toc222757135]3.1.1 Agresivitas pajak (Y)
Agresivitas pajak adalah upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar dengan cara legal dan cara illegal atau keduanya. Agresivitas pajak diukur dengan menggunakan proksi effective tax rate (ETR). ETR merupakan proksi yang banyak digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya.

[bookmark: _Toc221297880][bookmark: _Toc222757136]3.1.2 Corporate Social Responsibiliti (X1)
Corporate social responsibility merupakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkurangan sekitar. CSR diukur dengan menggunakan CSDI (Corporate Social Disclosure Index) yang dapat ditemukan dalam annual report dan sustainability report. Nilai 1 akan diberikan jika Perusahaan mengungkapkan item atau informasi yang ditentukan dalam GRI standard. Sedangkan jika Perusahaan tidak mengungkapkan item pengungkapan yang ditentukan dalam GRI Standard maka diberikan nilai 0. Kemudian perhitungan CSDI dilakukan dengan membagi jumlah item yang diungkapkan Perusahaan dengan jumlah item secara keseluruhan.
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Keterangan:
∑X = Total skor pengungkapan indikator
n = jumlah item 
[bookmark: _Toc221297881][bookmark: _Toc222757137]3.1.3 Leverage (X2)
Leverage mengambarkan proporsi hutang terhadap total asset yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui keputusan pendanaan yang dilakukan oleh Perusahaan. Leverage dirumuskan sebagai berikut:

[bookmark: _Toc221297882][bookmark: _Toc222757138]3.1.4 Profitabilitas (X3)
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan dari total asset yang dimiliki. Profitabilitas diukur dengan menggunakan proksi ROA. Profitabilitas dapat diukur dengan rumus sebagai beikut:

[bookmark: _Toc221297883][bookmark: _Toc222757139]3.1.5 Capital Intensity (X4)
Capital intensity menjelaskan seberapa besar asset Perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk asset tetap. Aset tetap dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak agar beban pajak perusahaan rendah. Perusahaan dapat memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap yang secara langsung mengurangi laba perusahaan menjadi dasar peerhitungan pajak perusahaan. Capital intensity dirumuskan sebagai berikut:

[bookmark: _Toc221297884][bookmark: _Toc222757140]3.1.6 Corporate risk management (X5)
Manajemen risiko merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan. Risk management diukur dengan menggunakan proksi Enterprise Risk Management (ERM). Pengungkapan ERM adalah penyediaan dan penyampaian informasi tentang manajemen risiko organisasi. Semakin banyak risiko yang diungkapkan peusahaan, semakin besar kemampuannya untuk meminimalkan terjadinya risiko.
Proksi yang digunakan untuk mengukur pengungkapan ERM adalah indeks pengungkapan ERM . Setiap pengungkapan suatu item akan diberi nilai 1 dan 0 jika item tidak diungkapkan, dan selanjutnya skor dari setiap item akan dijumlahkan untuk memperoleh total skor pengungkapan setiap perusahaan. Informasi mengenai pengunkapan ERM yang akan diteliti diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan. Oleh karena itu, ERM dirumuskan sebagai berikut: 

Keterrangan:
ERMDI = Enterprise Risk Management Disclosure Indeks


[bookmark: _Toc221297885][bookmark: _Toc222757141]3.1.7 Variabel Moderasi 
Variabel moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat maupun meperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini variabel moderasi yang digunakan adalah Corporate risk management. Manajemen risiko merupakan salah satu strategi ysng digunakan dalam memonitor dan mengelola semua risiko dalam perusahaan.
[bookmark: _Toc221297886][bookmark: _Toc222757142]3.1.8 Pengukuran variabel
[bookmark: _Toc216286734]Tabel 3.1 pengukuran variabel
	Variabel
	Definisi
	Pengukuran
	Skala

	Agresivitas pajak
	Agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar dengan cara yang legal, ilegal, maupun kedua-duanya.
	

Sumber: Lanis dan Richardson (2012)
	Rasio

	Corporate social responsibility
	Tangung jawab sosial Perusahaan merupakan bentuk komunikasi dampak sosial dan lingkungan dari kegitan ekonomi perusahaan terhadap masyarakat
	


Sumber: Tia Lestari & Nofryanti (2021)
	Rasio

	Leverage
	leverage menggambarkan proporsi utang terhadap total asset yang dimiliki perusahaan
	

Sumber: (Dewi & Nustini, 2024) 
	Rasio

	Profitabilitas
	profitabilitas menggambarkan kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari total asset yang dimiliki
	

Sumber: Lanis & Richardson (2012)
	Rasio

	Capital intensity
	Capital intensity menggambarkan seberapa besar asset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk asset tetap
	

Sumber: Fara & Nurul (2024)
	Rasio

	Corporate risk management
	Manajemen risiko merupakan salah satu strategi Perusahaan dalam memonitor dan mengelola risiko.
	

Sumber: Rizka Fahrunisa (2022)
	Rasio


[bookmark: _Toc221297887][bookmark: _Toc222757143]3.2 Populasi dan sampel
[bookmark: _Toc221297888][bookmark: _Toc222757144]3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024.
[bookmark: _Toc221297889][bookmark: _Toc222757145]3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu bagian dari teknik nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017: 84) sedangkan purposive sampling merupakan teknik sampling yang digunakan peneliti apabila peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 
Adapun pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus terpenuhi untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:
17. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut selama periode pengamatan 2022-2024.
18. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang memilki data-data yang lengkap terakit dengan variabel-variabel yang diteliti selama periode pengamatan tahun 2022-2024. Kelengkapan laporan keuangan sangat diperlukan dalam penilaian variabel dalam penelitian ini yaitu CSR, leverage, probabilitas, capital intensity dan CRM. Sehingga perusahaan yang tidak lengkap laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan tidak termasuk dalam sampel penelitian.
19. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang mengalami laba selama periode pengamatan tahun 2022-2024. Kriterina ini digunakan karena pajak penghasilan dikenakan atas laba yang diperoleh perusahaan, laba perusahaan juga digunakan untuk menghitung variabel dalam penelitian ini. sehingga ketika perusahan rugi, perusahaan tidak dikenai pajak penghasilan dan tidak dapat di hitung.
[bookmark: _Toc216286735]Tabel 3.2 Penyaringan sampel penelitian berdasarkan teknik purposive sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut selama periode 2022-2024.
	128

	2.
	Memiliki data lengkap terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu CSR, leverage, probabilitas, capital intensity dan CRM
	(65)

	3.
	Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2022-2024
	(31)

	
	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria
	32

	
	Jumlah tahun pengamatan
	3

	
	Jumlah sampel selama periode pengamatan (32 x 3)
	96


Setelah dilakukan penyaringan sampel menggunakan teknik purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 32 perusahaan dengan data amatan sebanyak 96.
[bookmark: _Toc221297890][bookmark: _Toc222757146]3.3 Jenis dan sumber data
[bookmark: _Toc221297891][bookmark: _Toc222757147]3.3.1 Jenis data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sugiyono (2017:7) menyebutkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka dan analisis menggunakan statistik.
[bookmark: _Toc221297892][bookmark: _Toc222757148]3.3.2 Sumber data
 Menurut Sugiyono (2017:137)sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang didapat dari orang lain atau dari dokumen. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id dan wesbsite resmi masing-masing perusahaan. 
[bookmark: _Toc221297893][bookmark: _Toc222757149]3.4 Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017:137) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Peneliti memperoleh data dari laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah dipublikasikan selama periode pengamatan tahun 2022-2024.
[bookmark: _Toc221297894][bookmark: _Toc222757150]3.5 Alat analisis
[bookmark: _Toc221297895][bookmark: _Toc222757151]3.5.1 Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari keseluruhan variabel dalam penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Menurut Sugiyono (2017:147)statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
[bookmark: _Toc221297896][bookmark: _Toc222757152]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk analisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu dan residual berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Menurut Ghozali Imam (2018:161-163) ada dua cara untuk menguji distribusi data, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram residualnya. Pengambilan keputusan distribusi data menurut Ghozali Imam (2018:164)sebagai berikut: 
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Dapat disimpulkan data residual terdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka H0 diterima. Dapat disimpulkan data residual terdistribusi normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk menciptakan sebuah model regresi, antar variabel independen tidak boleh terdapat multikolinieritas karena multikolinieritas dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian terutama dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen Ghozali Imam (2018:107). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari :
a. Nilai R2 yang dihasilkan dalam suatu model regresi sangat tinggi atau variabel-variabel independen banyak menunjukkan hubungan tidak signifikan dengan variabel dependen.
b. Menganalisis matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,95) maka mengindikasikan adanya multikolinieritas.
c. Melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Nilai yang umumnya digunakan untuk menunjukkan multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.


3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali Imam, 2018:137). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik yaitu uji glejser untuk menguji ada tidaknya heterosdastisitas. Dalam uji glejser, apabila variabel indepeden signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan apa bila variabel independen tidak signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen, maka tidak indikasi terjadinya heteroskedastisitas. Hal tersebut diamati dari probalitas signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali Imam, 2018:154).
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menngetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi maka dinamakan problem outokorelasi, karena model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Menurut Ghozali Imam (2018:111) autokorelasi muncul karena penelitian yang berurutan sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lain. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji durbin waston dengan membandingkan nilai durbin waston hitung (d) dengan nilai durbin waston tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL), jika dU < dw < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi.
[bookmark: _Toc222757153]3.5.3 Moderat Regression Analysis (MRA)
Moderat Regresion Analysis (MRA) berfungsi untuk mengetahui corporate risk management sebagai variabel moderasi dapat memperlemah atau memperkuat hubungan corporate social responsibility, leverage, profitabilitas dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Dalam persamaan regresi MRA terdapat unsur interaksi. Uji moderasi dilakukan dengan bantuan alat analisis SPSS. 
Menurut (Sharma et al., 1981)variabel moderasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Variabel moderasi murni (pure moderator): merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap hubungan anatara variabel independen dan variabel dependen dimana variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel independen tanpa harus menjadi variabel independen.
b. Variabel predictof moderasi (predictor moderator): merupakan variabel yang hanya berperan sebagai independen dalam model hubungan yang dibentuk.
c. Variabel moderasi potensial (homologiser moderator): merupakan variabel yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel ini tidak berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.
d. Variabel moderasi semu (quasi moderator): merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dimana variabel moderasi semu berinteraksi dengan variabel independen sekaligus menjadi variabel independen.
Persamaan analisis dalam penelitian ini ditunjukkan seperti berikut:
Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 Z +β6 X1*Z + β7 X2*Z + β8 X3*Z + β9 X4*Z
 Keterangan:
          Y      :	Agresivitas pajak                                         
          α	:	Konstanta
          Z	:	Corporate Risk Management
         X1	:	Corporate Social Responsibility
         X2	:	Leverage
         X3	:	Profitabilitas
         X4	:	Capital Intensity
          β1	:	Koefisien Corporate Social Responsibility
          β2	:	Koefisien Leverage
          β3	:	Koefisien Profitabilitas
          β4	:	Koefisien Capital Intensity
β5	:	Koefisien Corporate Risk Management
X1*Z	: Interaksi antara CSR dengan CRM
X2*Z	: Interaksi antara leverage dengan CRM
X3*Z	: Interaksi antara profitabilitas dengan CRM
X4*Z	: Interaksi antara capital intensity dengan CRM
          e	:	Standar error
Apabila nilai signifikansi pada variabel interaksi lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), maka hipotesis diterima artinya corporate risk management mampu memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka corporate risk management tidak mampu memoderasi hubungan tersebut.
[bookmark: _Toc222757154]3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji F
Uji statitik F pada dasarnya menunujukkan kelayakan model atau kemampuan variabel independen dalam menjelaskan atau memprediksi variabel dependen sehingga dapat diketahui apakah model regresi ini layak untuk diteliti. Pengujian dilakukan dengan derajat signifikansi 0,05 atau α = 5%
Untuk menguji hipotesis dengan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian layak dan semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
b. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak layak dan semua variabel indepeden tidak mempengaruhi variabel dependen.
3.5.4.2 Uji t
Uji statistik t pada dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen apakah memiliki pengaruh secara individual yang signifikan terhadap variabel dependen. Jika tingkat singnifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (< 5%), dan jika koefisien regresi bernilai positif maka hipotesis yang diajukkan didukung atau dapat dikatakan signifikan, artinya secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (> 5%),   maka hipotesis yang diajukan tidak didukung atau dikatakan tidak signifikansi, artinya secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc221297899][bookmark: _Toc222757155]3.5.5 Koefisien determinan (R2)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen (X) dapat mempengaruhi perubahan variabel dependen (Y). Nilai dari koefisien determinasi berkisar antara angka 0 (nol) sampai dengan angka 1(satu). Apabilas R2 semakin mendekati satu, berarti kemampuan nilai X (variabel independen) dalam menentukan perubahan nilai Y (variabel dependen) sangat kuat, begitu juga sebaliknya.
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